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ABSTRAK 

 

Nadiyah Zulfa Maylinda.2021.Pendapat Hakim Pengadilan Agama 

Banjarmasin dan Pelaihari Tentang Pelaksanaan Pasal 45 Peraturan 

Pelaksanaan No. 9 Tahun 1975. Skripsi,Program Studi Hukum Keluarga, 

Fakultas Syariah. Pembimbing 1 : Drs. Nor Ipansyah, M.Ag dan 

Pembimbing 2 : H. Fuad Luthfi, S. Ag, S. H, M.H 

 

Kata Kunci: Itsbat Nikah, Denda, Nikah Sirri,Pendapat Hakim  

 

Pada dasarnya pernikahan sirri merupakan pelanggaran dikarenakan tidak ada 

perlindungan hukum bagi pelaku nikah sirri.Pelanggaran tersebut dapat dikenakan 

hukuman denda yang ditentukan terakhir oleh Peraturan Pelaksanaan  No. 9 tahun 

1975 sejumlah setinggi- tingginya Rp 7.500,-. Dalam Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana pandangan hakim terkait peraturan ini dan bagaimana  mengusut 

dan menerapkan pasal tersebut bagi para pelaku nikah sirri yang mengajukan 

permohonan untuk melaksanakan itsbat nikah, serta mengetahui apa saja faktor 

yang dapat menghambat para pihak penegak hukum untuk melaksanakan dan 

menerapkan pasal tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memperoleh hasil dari 

metode pengumpulan data berupa hasil wawancara dengan para hakim di 

Pengadilan Agama Banjarmasin dan Pengadilan Agama Pelaihari. Penulis  juga  

melakukan pengumpulan data berupa dokumen- dokumen dan sumber yang berasal 

dari perpustakaan guna menunjang untuk penelitian ini. 

Para hakim selaku narasumber menyatakan bahwa permasalahan tersebut 

bukanlah merupakan wewenang Pengadilan Agama, hal ini juga disebabkan tidak 

adanya peraturan yang mengatur mengenai teknis pelaksanaan pasal ini. Denda 

yang terbilang sedikit juga menjadi permasalahan yang hanya dipandang sebelah 
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mata, seperti yang kita tahu bahwa seiring berkembangnya zaman maka jumlah 

denda ini kurang efektif lagi. 

Dalam menyelesaikan perkara permohonan itsbat nikah, maka hakim 

mengabulkan permintaan pemohon terkait itsbat nikah ini. Pelanggaran melakukan 

nikah sirri atau tidak tercatat adalah pelanggaran administratif; bersifat keperdataan 

dan dapat dihukum dengan hukuman denda.. Pengadilan Agama Banjarmasin  dan 

Pelaihari sepakat bahwa kasus tersebut bukan merupakan wewenang Pengadilan 

Agama.. Maka disini hal tersebut tentunya memiliki kekosongan hukum dimana 

teknis pelaksanaan Peraturan Pelaksanaan No. 9 tahun 1975 tidak ditemukan 

dimuat dalam PERMA atau SEMA sehingga implementasi pasal ini tidak di 

jalankan di Pengadilan Agama. 
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MOTTO 

 

 

 

“Jangan hanya berjalan jika kau mampu 

berlari, jangan berlari jika kau hanya mampu 

berjalan. Semua hasil berbeda tergantung 

bagaimana caramu menghadapinya, jadilah 

dirimu dan libatkanlah Allah pada setiap 

langkahmu” 
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PERSEMBAHAN 

 

Saya persembahkan karya ini untuk ayah  dan 

ibuku tercinta, walaupun kita sudah lama 

terpisah namun kalian akan tetap menjadi orang 

tua terbaik bagi saya dan adik saya. 

Untuk sahabat terbaik saya Mira Yulita, Fadlia 

Rahmi, Widya Wasisa, seluruh sahabat Lokal C 

Hukum Keluarga, teman- teman saya, teman -

teman kerja saya di MTs Alhamid serta teman- 

teman KKN  yang paling saya sayangi yang 

selalu mendukung saya dan mewarnai hari- hari 

saya dalam melakukan perjuangan di kehidupan 

saya selama menjadi mahasiswa. Serta 

Muhammad Rizky Aldianoor yang menjadi 

rekan terbaik saya selama ini. 

Terimakasih yang tiada terhingga, karna tak 

cukup kata- kata ini untuk menggambarkan 

semua kebaikan dan doa- doa dari kalian semua 

semoga Allah memberikan kebaikan bagi kita 

semua. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta’ T Te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 waw W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي



 

 

x 

 

 

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis mutakabbir متكبرّ

 ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جامعة

 ditulis Maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis A 

 

  َ  
Kasrah ditulis I 

  َ  

 
Dammah ditulis U 

 Fathah ditulis Syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri’a قرأ

 Dammah Ditulis yant}iqu ينطق

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

Ditulis 

Ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

Ditulis 

Ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

Ditulis 

Ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

Ditulis 

Ditulis 

u> 

s}udu>r 



 

 

xi 

 

 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

Ditulis 

Ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

Ditulis 

Ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’a>n القران

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبح

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس
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KATA PENGANTAR 

 

 الرّحمن الرّحيــمبــسم الله 

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman.Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul "Pendapat Hakim Pengadilan Agama Banjarmasin dan 

Pengadilan Agama Pelaihari Tentang Pelaksanaan Pasal 45 Peraturan Pelaksanaan 

No. 9 Tahun 1975” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu 

Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hatu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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dan sekretaris program studi Hkum Keluarga,Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Drs. Nor Ipansyah, M.Ag selaku Pembimbing Skripsi yang telah 

memberikan saran serta meluangkan waktunya kepada penulis selama 

menyelesaikan skripsi. 

4. H. Fuad Luthfi, S.Ag,. M.H selaku Penasehat Akademik. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
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Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan, Amin. 
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Penulis, 
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